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HUBUNGAN PENGGUNAAN SMARTPHONE DENGAN KECEMASAN
PADA MAHASISWA ILMU KESEHATAN MASYARAKAT
STIKES WIRA HUSADA YOGYAKARTA

Irawan Jordi Ndapamerang®, Nur Hidayat, S.Kep., Ns., M. Kes?,
Drs.Ahmad Toha, Apt,.Sp., FRS?

Intisari

Latar belakang: Penggunaan smartphone menjadi sangat penting bagi
mahasiswa karena digunakan sebagai alat pendukung kegiatan belajar
seperti membaca ebook, mempelajari materi kuliah dan slide presentasi,
mendengarkan rekaman dosen saat mengajar, menonton video tutorial
sehingga mahasiswa akan merasa cemas jika tidak menggunakan
smartphone.

Tujuan: Untuk mengetahui hubungan penggunaan smartphone dengan
kecemasan pada mahasiswa ilmu kesehatan masyarakat STIKES Wira
Husada Yogyakarta.

Metode: Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif korelatif dengan
pendekatan cross sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah
Mahasiswa ilmu kesehatan masyarakat STIKES Wira Husada Yogyakarta.
Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini yaitu simple random
sampling sehingga jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 53
sampel.

Hasil: Penggunaan smartphone pada Mahasiswa IImu Kesehatan
Masyarakat STIKES Wira Husada Yogyakarta sebagian besar berada
pada kategori sedang sebanyak 33 responden ( 62.3%). Kecemasan
pada mahasiswa Stikes Wira Husada Yogyakarta sebagian besar berada
pada kategori sangat parah sebanyak 42 responden (79.2%). Terdapat
hubungan penggunaan smartphone dan Kecemasan pada mahasiswa
Stikes Wira Husada Yogyakarta dengan nilai p 0.005

Kesimpulan: Ada hubungan penggunaan smartphone dan Kecemasan
pada mahasiswa Stikes Wira Husada Yogyakarta.

Kata kunci: Smartphone, Kecemasan

! Mahasiswa Program Studi llmu Keperawatan dan Ners Stikes Wira
Husada Yogyakarta
% Dosen Program Studi llmu Keperawatan dan Ners Stikes Wira Husada
Yogyakarta
% Dosen Program Studi llmu Keperawatan dan Ners Stikes Wira Husada
Yogyakarta



RELATIONSHIP OF SMARTPHONE USE WITH ANSWERS IN PUBLIC
HEALTH SCIENCE STUDENTS STIKES WIRA HUSADA
YOGYAKARTA

Irawan Jordi Ndapamerang®, Nur Hidayat, S.Kep., Ns., M. Kes?, Drs.
Ahmad Toha, Apt, .Sp., FRS?

Abstrack
Background: The use of smartphones is very important for students
because they are used as a means of supporting learning activities such
as reading ebooks, studying lecture materials and presentation slides,
listening to lecturers' recordings while teaching, watching video tutorials so
students will feel anxious if they don't use a smartphone.
Purpose: To determine the relationship between smartphone use and
anxiety in public health science students STIKES Wira Husada
Yogyakarta.
Method: This type of research is a descriptive correlative study with a
cross sectional approach. The population in this study were students of
public health science STIKES Wira Husada Yogyakarta. The sampling
technique in this study was simple random sampling so that the number of
samples in this study was 53 samples.
Result: Most of the students of Public Health Sciences STIKES Wira
Husada Yogyakarta are in the medium category as many as 33
respondents (62.3%). Most of the students of Stikes Wira Husada
Yogyakarta were in the very severe category as many as 42 respondents
(79.2%). There is a relationship between smartphone use and anxiety
among students of Stikes Wira Husada Yogyakarta with a p value of 0.005
Conclusion: There is a relationship between smartphone use and anxiety
among Stikes Wira Husada Yogyakarta students.

Keywords: Smartphone, Anxiety

1 Student of Nursing Study Program and Nurse Stikes Wira Husada
Yogyakarta

2 Lecturer in Nursing Study Program and Nurse Stikes Wira Husada
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3Lecturer in Nursing Study Program and Nurse Stikes Wira Husada
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Pendahuluan

Manusia telah menciptakan berbagai alat dalam melakukan
komunikasi khususnya media komunikasi jarak jauh untuk
mendapatkan informasi tanpa perlu mendatangi langsung ke tempat
tujuan. Perkembangan teknologi komunikasi disertai kehadiran internet
dalam telepon seluler (ponsel) sangat mempengaruhi kehidupan sosial
dan cara berkomunikasi manusia’.
Penggunaan smartphone menjadi sangat penting bagi mahasiswa
karena tidak hanya sama dengan apa yang disediakan internet tetapi
juga mengeksplorasi berbagai aplikasi yang memberikan banyak
fungsi baru. Smartphone digunakan sebagai alat pendukung kegiatan
belajar seperti membaca ebook, mempelajari materi kuliah dan slide
presentasi, mendengarkan rekaman dosen saat mengajar hingga
menonton video tutorial. Penyimpanan data pun tidak terbatas dengan
adanya fasilitas layanan berbasis cloud yang memungkinkan
mahasiswa dapat mengaksesnya dimanapun dan kapanpun juga®.

Pengguna smartphone Indonesia mengalami pertumbuhan dengan
pesat. Lembaga riset digital marketing Emarketer memperkirakan pada
2018 jumlah pengguna aktif smartphone di Indonesia lebih dari 100 juta
orang®. Dengan jumlah sebesar itu, Indonesia akan menjadi negara
dengan pengguna aktif smartphone terbesar keempat di dunia setelah
Cina, India, dan Amerika*. Tingginya pengguna smartphone juga dapat

dilihat dari peningkatan penggunaan internet yang terus meningkat®.



Faktor psikologis lainnya yang diduga dapat menimbulkan
smartphone addiction adalah kecemasan. Kecemasan ditandai dengan
rasa khawatir, takut dan berdebar. Suatu benda atau obyek seperti
smartphone dapat dijadikan pengalihan untuk mengurangi perasaan
tersebut. Rasa khawatir yang berlebihan dapat menyebabkan individu
berulang kali memeriksa smartphone untuk memperoleh kenyamanan.
Selain itu, individu dengan kecemasan cenderung menghindari
komunikasi tatap muka. Normal®.

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan pada tanggal 23
desember 2019 di STIKES Wira Husada Yogyakarta data yang didapat
jumlah mahasiswa ilmu kesehatan masyarakat berjumlah 116
responden. Peneliti melakukan wawancara dan observasi pada
mahasiswa ilmu kesehatan masyarakat berjumlah 5 orang, 3
diantaranya mengatakan merasa cemas jika tidak menggunakan
smartphone dan 2 mahasiswa mengatakan biasa-biasa saja jika tidak
menggunakan smartphone,dan dampak dari penggunaan smarphone
dapat menyebabkan mahasiswa menjadi ketergantungan terhadap
smartphone dan upaya yang sudah dilakukan oleh beberapa
mahasiswa vyaitu dengan mengurangi intensitas penggunaan
smartphone . Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk meneliti “hubungan
penggunaan smartphone dengan kecemasan pada mahasiswa ilmu

kesehatan masyarakat di STIKES Wira Husada Yogyakarta”.



Metode
Penelitian ini menggunakan rancangan deskriptif korelatif yang
digunakan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel dengan
menggunakan pendekatan cross sectional.
Hasil

a. Karakteristik responden

Tabel 4.1
Distribusi frekuensi responden berdasarkan karakteristik
Responden
Karakteristik Kategori Frekuensi Presentase
(%)
Usia (Tahun) a. 19-21 21 39,6
b. 22-25 29 54,7
c. 26-29 3 5,7
Total 53 100,0
Jenis kelamin a. Laki-laki 26 49,1
b. Perempuan 27 50,9
Total 53 100,0
Semester a. 2 3 57
b. 3 6 11.3
c. 4 4 7.5
d 5 2 3.8
e. 6 6 11.3
f. 7 11 20.8
g. 8 21 39.6
Total 53 100,0
Penggunaan a. <1Jam 3 5.7
smartphone b. 1-6 Jam 23 43.4
dalam sehari c. 7-12 Jam 13 24.5
24 jam d. >12Jam 14 26.4
Total 53 100,0




a. Chatting (line, 26 49.1
Aplikasi yang bbm, wa, we
sering chat, dll)
b. Media sosial 23 43.4
(fb, twitter,
path,
instagram, dll)
c. Games
(semua jenis 3 5.7
games)
d. Browsing
(pelajaran, 1 1.9
berita, gosip)
atau SMS

Total 53 100,0

Sumber: Data Primer diolah 2020

Berdasarkan tabel 4.1 dapat diketahui bahwa karakteristik
responden berdasarkan umur responden sebagian besar berusia di
22-25 tahun yaitu sebanyak 29 responden (54,7%). Berdasarkan
jenis kelamin responden diketahui sebagian besar responden
berkategori perempuan yaitu sebanyak 27 responden (50,9%).
Berdasarkan semester responden, sebagian besar repsonden
menempuh semester 8 yaitu sebanyak 21 responden (39,6%).
Berdasarkan Penggunaan smartphone dalam sehari, sebagian
responden 1-6 jam yaitu sebanyak 23 responden (43,4%).
Berdasarkan aplikasi yang Sering di buka adalah Chatting (line,

bbm, wa, we chat, dll) sebanyak 26 responden (49,1 %) .



b. Analisa univariat

Tabel 4.2
Distribusi frekuensi berdasarkan pengguna Hp dan kecemasan
Variabel Kategori Frekuensi  Presentase
(%)
Pengguna a. Ringan 20 37.7
Smartphone b. Sedang 33 62.3
Kecemasan a. Normal 5 9.4
b. Ringan 1 1.9
c. Sedang 1 1.9
d. Parah 4 7.5
e. Sangat Parah 42 79.2
Total 53 100,0

Sumber: Data Primer diolah 2020
Berdasarkan tabel 4.2 penggunaan HP tertinggi berada pada
kategori sedang sebanyak 33 responden ( 62.3%), sedangkan
Berdasarkan tingkat kecemasan adalah sangat parah sebanyak 42
responden (79,2%)
c. Analisa bivariate
Tabel 4.3

Hubungan penggunaan smartphone dengan kecemasan pada
mahasiswa ilmu kesehatan masyarakat STIKES Wira Husada

Yogyakarta
Penggunaan Kecemasan p
Hp Value
Normal Ringan Sedan Parah Sangat Total 0.005
g parah
F % F % F % F % F % F %
Ringan 4 75 0 00 1 191 1014 264 20 37.7
Sedang 1 191 19 0 003 5728 528 33 623
Total 5 9. 1 19 1 1. 4 7. 42 79.2 53 100
4 9 5

Sumber :Data Primer di olah 2020
Tabel 4.3 di atas menyatakan bahwa penggunaan smatphone

tertinggi pada kategori ringan sedangkan kecemasan tertinggi



pada kategori sangat parah. Hasil uji Spearman rank menunjukkan
bahwa ada hubungan ilmu penggunaan smartphone dan
kecemasan pada mahasiswa kesehatan masyarakat STIKES Wira
husada Yogyakarta dengan nilai significancy ( p =0,005 <0,05).
Pembahasan
a. Penggunaan Smartphone pada Mahasiswa Ilmu Kesehatan
Masyarakat Stikes Wira Husada Yogyakarta.

Berdasarkan hasil penelitian yang terdapat pada tabel 4.2
penggunaan smartphone tertinggi adalah kategori sedang
sebanyak 33 responden ( 62.3%). Peneliti berpendapat bahwa hal
ini terjadi karena mahasiswa lama menggunakan smartphone untuk
mencari tugas perkuliahan atau bermain game dan mendapatkan
informasi-informasi  terbaru  melalui  smartphone  sehingga
mahasiswa akan senang dan ketergantungan menggunakan
smartphone. Hasil penelitian ini sejalan dengan teori yang
mengatakan penggunaan smartphone menjadi ketergantungan jika
terus-menerus menggunakan ponsel gengam smartphone’.

Smartphone merupakan perangkat teknologi komunikasi
canggih yang mampu untuk berkomunikasi secara langsung
maupun tidak langsung. Smartphone tidak hanya sebagai alat
komunikasi saja, akan tetapi smartphone juga dapat mengakses
internet, menyimpan data, bahkan mengirim pesan emalil

(Cummiskey, 2013). Smartphone juga merupakan perkembangan



teknologi baru yang menyerupai personal digital assistant (PDA)
yaitu, inovasi dari teknologi handphone yang memiliki berbagai
kelebihan, keunggulan untuk membantu aktifitas penggunya serta,
memiliki berbagai macam multi-fungsi seperti, MP3, vidio, game,
camera bahkan internet, yang tentunya dapat memudahkan para
pengguna dalam mengakses website®.

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Dyah Ayu
Palupi pada tahun 2017 dengan judul “hubungan ketergantungan
smartphone terhadap kecemasan pada mahasiswa fakultas
Diponegoro” yang mengatakan bahwa penggunaan smartphone
tertinggi masuk dalam kategori sedang yaitu 153 responden atau
(71.5%). Selain itu penelitian ini juga sejalan dengan peneliti Dinda
Berlian Primadiana pada tahun 2018 dengan judul “hubungan
smartphone addiction dengan kecemasan sosial pada remaja”
dengan hasil penelitian masuk dalam kategori sedang yaitu 146
respoden atau (50.5%). Penelitian ini juga sejalan dengan peneliti
Ramaita pada tahun 2014 denga judul “hubungan ketergantungan
smartphone dengan kecemasan (nomophobia)” menunjukan hasil
penelitian masuk dalam kategori sedang yaitu 30 respoden atau
(60 %).

. Kecemasan pada mahasiswa ilmu kesehatan masyarakat Stikes
Wira Husada Yogyakarta

Berdasarkan hasil penelitian yang tertera dalam tabel 4.2



kecemasan, sebagian besar responden adalah kategori sangat
parah yaitu sebanyak 42 responden (79,2%). Peneliti berpendapat
bahwa kecemasan yang terjadi sangat parah ini di akibatkan oleh
responden yang menggunakan smartphone dalam waktu yang
lama yaitu 6 jam. Hal ini terjadi karena dengan menggunakan
smartphone maka untuk mencari tugas perkuliahan, menggunakan
handphone untuk kuliah online sehingga menjadi ketergantungan,
apabila mahasiswa tidak menggunakan smartphone mereka akan
cemas.

Hasil penelitian ini  menunjukan bahwa penggunaan
smartphone pada mahasiswa ilmu kesehatan masyarakat Stikes
Wira Husada Yogyakarta mulai mengikuti perkembangan zaman
moderen. Hasil penelitian ini sejalan dengan teori yang
mengatakan bahwa dampak buruk apabila seseorang telah
dikatakan ketergantungan dalam menggunakan smartphone,
biasanya muncul gejala-gejala seperti (Nomophobia) yaitu
perasaan cemas apabila dijauhkan dari smartphone®.

Kecemasan merupakan suatu perasaan subjektif mengenai
ketegangan mental yang menggelisahkan sebagai reaksi umum
dari ketidakmampuan individu mengatasi suatu masalah atau tidak
adanya rasa aman. Perasaan yang tidak menentu tersebut pada
umumnya tidak menyenangkan yang nantinya akan menimbulkan

atau disertai perubahan fisiologis dan psikologis™®.
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Menurut Kaplan, Sadock, dan Grebb (Fitri Fauziah & Julianti
Widuri, 2007:73) kecemasan adalah respon terhadap situasi
tertentu yang mengancam, dan merupakan hal yang normal terjadi
menyertai perkembangan, perubahan, pengalaman baru atau yang
belum pernah dilakukan, serta dalam menemukan identitas diri dan
arti hidup. Kecemasan adalah reaksi yang dapat dialami siapapun.
Namun cemas yang berlebihan, apalagi yang sudah menjadi
gangguan akan menghambat fungsi seseorang dalam
kehidupannya®'.

Faktor yang mempengaruhi nomophobia selain penggunaan
smartphone misalnya kontrol diri. Kontrol diri yang baik akan
menjauhkan seseorang dari kecanduan pada smartphone, dan
tentunya individu akan terhindar dari masalah kecemasan bila
berada jauh dari smartphone atau nomophobia™?.

Hasil penelitian ini sejalan dengan peneliti Purbaningrum
pada tahun 2020 dengan judul “hubungan kecanduan smartphone
dengan nomophobia pada mahasiswa S1 keperawatan universitas
ngudi waluyo” dimana kecemasan di bagi menjadi dua kategori
yaitu cemas (homophobia) dan tidak cemas. Dalam penelitiannya
kategori yang tertinggi berada pada nomophobia sebanyak 106

atau (56.7%) dari 187 responden
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c. Hubungan penggunaan smartphone dan Kecemasan pada

mahasiswa Stikes Wira Husada Yogyakarta

Berdasarkan hasil uji satatistik hubungan penggunaan
smarthone dan kecemasan pada mahasiswa ilmu kesehatan
masyarakat stikes wira husada Yogyakarta di lakukan uji bivariat
dengan menggunakan rumus uji korelasi spearman rank dengan
bantuan paket program computer, hasil uji korelasi spearmen rank
di dapatkan nilai signifikasinya sebesar p = (0.005 < 0.05 )
menunjukkan secara statistik ada hubungan penggunaan
smartphone dan kecemasan pada mahasiswa ilmu kesehatan
masyarakat stikes wira husada yogyakarta. Peneliti berpendapat
bahwa hal ini terjadi dikarenakan jika mahasiswa tidak
menggunakan smartphone dalam waktu yang lama maka akan
terjadi kecemasan pada mahasiswa ilmu kesehatan masyarakat
Stikes Wira Husada Yogyakarta. Artinya bahwa mahasiswa yang
selalu menggunakan smartphone di atas 1 jam mengalami
kecemasan. Mahasiswa yang mengalami kecemasan ini mungkin
dikarenakan kebiasan menggunakan dan dekat dengan smarthone
sehingga mahasiswa akan mengalami kecemasan jika
meninggalkannya.

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori yang mengatakan
bahwa penggunaan smartphone yang berlebihan ini merupakan

faktor penyebab meningkatnya depresi, gangguan kecemasan,

12



defisit perhatian, gangguan bipolar, autisme, dan berbagai
gangguan perilaku yang terjadi pada anak®®.

Teori lain juga mengatakan bahwa ketergantungan
smartphone ini dapat mempengaruhi kesehatan, baik secara fisik
maupun psikologis. Masalah umum yang sering muncul dalam
ketergantungan smartphone berupa gejala stress, gelisah, serta
terjadinya kecemasan. Adapun beberapa dampak lainya apabila
seseorang telah ketergantungan pada smartphone antara lain:
dapat menyebabkan anak lebih dekat dengan smartphone
dibandingkan perhatian orang tuanya, smartphone dapat
menjadikan orang tersebut isolasi sosial dan lebih memilih untuk
berkomunikasi didunia maya dibandingkan lingkungan sekitarnya®*.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Ramaita 2019 dengan uji yang di digunakan chi square dengan
judul “hubungan ketergantungan smartphone dengan kecemasan
(nomophobia)” menujukkan bahwa ada hubungan antara
penggunaan smartphone dan kecemasan pada mahasiswa S1
Keperawatan Stikes Piala Sakti. Hasil penelitian ini juga sejalan
dengan peneliti Fajri dengan judul “Hubungan Antara Penggunaan
Telepon Genggam Smartphone Dengan Nomophobia Pada
Mahasiswa” dimana hasil penelitian diperoleh korelasi 0,626

dengan taraf signifikansi sebesar 0,000 yang menunjukkan bahwa
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ada hubungan positif yang sangat signifikan antara penggunaan

smartphone dengan nomophobia™.

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Wulandari
pada tahun 2020 dengan judul “Hubungan Antara Ketergantungan
Smartphone dengan Nomophobia dan Interaksi Sosial Pada
Mahasiswa Fakultas [Imu Kesehatan Universitas Kadiri” dimaman
hasil penelitiannya menggunakan uji Spearmen diketahui tingkat
signifakasi atau Pvalue (0,030) < a (0,05) Maka dapat disimpulkan
Hipotesis H1 Diterima dan HO ditolak dapat di interpretasikan ada
hubungan antara  ketergantungan  smartphone terhadap
nomophobia pada mahasiswa Fakultas IImu Kesehatan Universitas
Kadiri Tahun 2020".

Kesimpulan

Berdasarkan analisis data penelitian dan pembahasan pada bab

sebelumnya, kesimpulan dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut :

a. Penggunaan smartphone pada Mahasiswa lImu Kesehatan
Masyarakat STIKES Wira Husada Yogyakarta sebagian besar
berada pada kategori sedang sebanyak 33 responden (
62.3%).

b. Kecemasan pada mahasiswa Stikes Wira Husada Yogyakarta
sebagian besar berada pada kategori sangat parah sebanyak

42 responden (79.2%)

14



Terdapat hubungan penggunaan smartphone dengan Kecemasan pada

mahasiswa Stikes Wira Husada Yogyakarta dengan nilai p 0.005

Saran

a.

Bagi STIKES WIRA HUSADA Yogyakarta

Agar menerapkan aturan untuk mahasiswa agar membatasi
penggunaan smartphone selama proses perkuliahan berlangsung.
Lebih memfokuskan mahasiswa pada kegiatan diskusi.

Bagi tempat penelitian

Disarankan agar membatasi penggunaan smartphone dan hanya
dipergunakan untuk mendukung perkuliaan mahasiswa saja,
memberikan kegiatan ekstrakurikuler dan kegiatan keorganisasian.
Bagi peneliti selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya disarankan meneliti terkait faktor-faktor
lain yang mempengaruhi penggunaan smartphone dengan

kecemasan.

15
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